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“Si A sekarang sudah naik mobil Iho."
“Ah masak, ki kan naik

Penyakit Hati

berhubungan dengan suaranya.
Suatu hani, Nashruddin mengumandangkan
azan,
heran dan langsung bertanya pada Nashruain,
“Habis azan, kamu kok langsung pergi 7"

pertanyaan itu,
menjawab, “Aku ingin tahu sampai di mana
rginya tadli”

Cerita ini jelas sangat lucu, tetapi sekali lagi,
dalam sellap kiseh Nashruddin atau sesuatu
yang harus kita ambil hikmahnya. Walaupun

sepeda motor.”

Ka!anya dia baru diangkat jadi kepala
bagian.

“0 pamuan mungkin itu hasil dari uang
korupsi.”

“Ah jangan nuduh yang tidzk-tidzk.”

“Lho, sigpa tahu.”

Ini merupakan sekelumit percakapan yang
terjadi di sekitar kita. Percakapan semacam
ini, banyak sekali kita dengar, mulai dari yang
datang dari teman se Kerja, hingga sampai
percakapan dua ibu rumah tangga dan variasi
tema yang berbeda-beda, tetapi intinya adalah
selalu mencurigai orang yang mendapat rejeki
dan kemudahan.

Realitas hidup, bahwa apayang kita lakukan
selalu dimonitor orang lain. Sayangnya kalau
hanya jadi konsumsi dirinya sendiri tidak
mengapa. Namun tidak jarang konsumsi ini
diedarkan ke orang lain sehingga menjadi isu
bahkan fitnah kepada orang yang diceritakan.

Jika kita menitipkan barang kepada

bis:
namun jika kitamenitipkan cerita kepada orang
maka ia akan bertambah.

Itulah sesuatu yang saya sebut dengan
realita. Mau diapakan, marah, benci jelas tidak
akan menyelesaikan masalah, paling tidak kita
berusaha menghiour diri dan berusaha tidak
meladeni apa yang dikatakan orang tersebut.

Saat ini banyak orang yang punya penyakit
4 S. yaitu “Susah melihat orang Senang,
Senang melihat orang Susal’.

Inilah yang uj membuat sakit

apa yang kita ucapkan akan sampai kepada
orang lain. Dan orang lain tersebut akan
menyampaikannya kepada orang lain juga,
begitu seterusnya. Jika yang disampaikan ftu
benar, tidak menjadi masalah tetapi jika tidak
benar apa lagi ditambah-tambahkan kejadian-
nya, maka yang seharusnya A menjadi Z.

Akibatnya, jelas orang yang diceritakan
tersebut tidak senang atau merasa susah
dengan kabar yang ada itu karena jelas tidak
sesual dengan fakla yang ada. Tetapi yang
menceritakantersebut senang karena akhimya
orang yang diceritakannya itu susah. Ya,
akhimya kita senang melihat orang susah.

Memang pepatah tidak salah yang
mengatakan, “Mulut mu Harimau mu”. Karena
denganucapan orang bisa menilaikita, apakah
memang kita berkata benar atau berkata
bohong. Kalau sudah bohong pasti suatu saat
akan masuk dalam koridor fitnah.

Suka memburukkan orang lain, fitnah,
dengki, rakus dan sebagainya adalah penyakit
rohani. Untuk menghilangkan penyakit ini,
penderitanya diharuskan untuk berusaha
membersihakn hatinya yakni dengan jalan
memahami dan selalu mengamalkan petunjuk-
petunjuk Allah dan Rasul-Nya.

Dalam hadist, diriwayatkan Abu Dawud,
Rasulullah bersabda, “Adatiga perkara dimana
tiap-tiap umat tidak bisa terlepas dari padanya,
yaitu hasad, buruk sangka, dan berselisih.
Maukah aku tunjukkan kepada kalian jalan
Keluar dari tiga hal itu ? Yaitu apabila engkau
berburuk sangka, maka janganiah engkau
perkuat, (dengki) jangan berlaku

g-ujungny
hati, ketika melihat orang bahagia. Padahal,
seharusnya tidak demikian. Karena boleh jadi
ketika teman kita bahagia akan berimbas juga
kepada kita, seperti diajaknya kita makan, atau
minimal pada hari itu raut mukanya selalu
bergembira, senang. Sehingga kita juga ikut
gembira.

Tetapi jika kawan Kita susah, maka akan

kalau kawan kita susah, seharusnya kita bisa
ngutang, karena dia susah akhimya Kita tidak
bisa ngutang.

Dalam buku Canda Ala Sufi, Nashruddin
tidak pernah membuat orang susah, bahkan
dengan bahasa-bahasa yang sederhana ia

kejam dan apabila engkau berselisih maka
janganlah engkau menyakitr.

Hadis ini memberikan solusi kepada Kita
bagaimana merubah penyakit-penyakit rohani
itu. Dan termasuk juga penyakit 4 S tersebut.

untuk
insya Allah dengan pertolongan Allah pastiapa

penyakit 4 S menjadi “Senang melihat orang

Senang, Susah melihat orang Susah”

i sudah ada di hati kita masing-

'sya Allah, kitaterhindar dari penyakit-
i lainnya. Kalau penyakit rohani

hidayah dan rejeki akan mendekat. Untuk itu,

yang i idupini. Karena

penyakit-penyakit

dan apayang telah berlalu dari

menurutnya, susah dan senang

permainan hidup, kalau kita susah dengan

permainan hidup maka kita akan kalah.
Seperti contoh kisah Nasruddin yang

umurkit tdiganti. T

bahwa sesungguhnya masih ada hari-hari ke
depan, tinggalkan yang buruk di masa lalu
segera raih yang baik di masa depan.

Kritik Sosial Ayatollah Khomeini

udul Ayatollah Khomeini
Penulis Ayatollah Mosavi Khomeini
Penerjemah Ratih Dwi Astuti
Penerbit Basabasi
Terbit Desember 2017
Tebal 132 Halaman

SEABAD terakhir ini, kefka obat-obatan
dan ilmu bedah dari Eroy di

di sana menemukan kaki tangan di dalam

Iran, pemimpin Kita

serta berbagal pusat
ahii-

ahli budaya Timur mereka yang tunduk pada

anak muda untuk
Eropa ini. Sekarang baru kita sadari bahwa
penyakit seperti tifus, demam tifus, dan
semacamnya dapat disembuhkan hanya
dengan obat-obatan tradisional.

Semua T

itu hanya agar dapat
mengubah kebenaran Islam.

Kepemimpinan dalam Islam yang menurun
juga disoroti oleh Khomeini. Lantas dengan
kalimat berapi-api, Khomeini membakar

impin. Yakinlah

i Gunia i, Kia fidak mengenal kerajaan

kepada diri sendiii: kalian sepenuhnya mampu
untuk memikul beban tersebut. Kita akan

ataupun republik yang keadilan
dan akal budi; dan semua mempenahankan
ereka

tiga atau empat ratus tahun yang lalu-mereka

belaka.
Para pemimpin eger Kkita telah begitu jauh

menentukan slandar waktu negeri kita
berdasarkan standar waktu Eropa (

dan sampai ke tikini. Kita juga
akan memulai darinol. Jangan biarkan dirikalian
dibuat takut oleh saudara-saudara sebangsa
kalian yang telah membelot ke Baral  yang

Mean Time). (him. 13)

Tanah kelahiran Islam, yang dulu satu dan
tak terpecahkan, Kini ter-
pecah belah akibat perbua-
tan para imperialis serta
pemimpin yang zalim dan
penuh ambisi. Umat Islam,
yang dulu satu dan tak
terpecahkan, kini terpecah
belah menjadi beberapa
bangsa. Dan ketika Ke-
kaisaran Utsmaniyah ber-
juang mempersatukan
Islam, mereka mendapat
perlawanan darifront gabu-
ngan Rusia, Inggris, Aus-
tria, serta negara-negara
imperialis lainnya, yang
akhimya terpecah belah
sendiri.

Para misionaris dari
Barat, yang membawa
rencanarahasiayang telah
disusun ratusan tahun lalu,
membangun sekolah aga-
ma mereka sendiri di
tengah negara-negara muslim. Kita tidak
bereaksi melawan hal tersebut, dan inilah
hasilnya: Para misionaris ini menyusupi desa-
desa serta daerah pedalaman Kita, untuk
mengubah anak-anak kita menjadi orang
Kristen atau ateis!

Penyabot pertama gerakan Islam, dalam
dugaan Khomeini adalah orang-orang Yahudi,
yang merupakan sumber dari segala fithah
dan tipu daya anti-islam saat ini. Kemudian
tiba giliran perwakilan setanyang lebih terkutuk
lagi, yaitu para imperialis. Dalam tiga abad
terakhir atau lebih, mereka telah menjajah
semua negara muslim, dengan tujuan
menghancurkan Istam

. merekatelah
bahwa hanya Islam, dengan hukum dan
ajarannya, yang dapat menghalangi jalan
mereka menuju kepentingan material serta
kekuasaan politis mereka. (him. 11) Mereka
mengirim misionaris ke kota-kota muslim, dan

i it v

pelayan dari i
Tak cukup hanya berani, bagi Khomel
i pendidikan yang tinggi pun menjadi
bekal bagi siapa pun, tak
terkecuali bagi pemimpin
yang selalu menghadapi
berbagai dinamika dan
tantangan zaman yang
terus berubah. Khomeini
mengatakan untuk mene-
gakkan hukum dan meme-
rintah suatu negara, sese-
orang membutuhkan dasar
pendidikan yang kuat.
Kita membutuhkan se-

*  dnplisn =

Mimbar Islam
Musabagah MIQ; Refleksi Keilmuan Alquran

(Menyambut MTQN ke XXVII di Sumatera Utara)

* Oleh: Muhammad Syukri Albani Nasution

nsya Allah pada tanggal 7 Okto-

ber 2018 ini Musabagah Tilawa-

il Quran Nasional ke XXVI| akan

di buka di Sumatera Utara Me-
dan. Sebuah acara yang sangat presti-
sius dan penuh khidmad sebab melalui
Alquran kita menyemarakkan kehidu-
pan dan keummatan. Sesuai dengan
tema yang di usung yatu MTQ Mewu-
judkan Revolusi Mental Menuju Insan
yang Qurani.

Selain dari kompetisi membaca
Alquran, yangtak kalah pentingnyaadalah
Kompetisi Makalah imiah Alouran (MIQ).
Selain dari lantunan yang merdu, maka

belaka, tanpa ada unsure
dan keilmuan didalamnya yang harus
digall manusia. Inlah makna lain dari

Alguran Dan Musabagoh Makalah
Alguran

Ketiga, dengan pendekatan Analyti-
cal Reading. Melalui pendekatan inilah

. termasuk
ayatkauniyah yang seharusnya banyak
digali umat Islam untuk lebih mende-
katkan keimanan dengan kejadian-
kejadian alam.

umat Islam bisa

Objektivikasi Alguran
didalamnya menggall fimu dan kandu-
ngan Alguran, bisa dalam bentuk
pemahaman, dan tak kalah pentingnya
dalam bentuk karangan ilmiah Alcuran.

secara utuh betapa Alquran menjadi
Hudaan (petunjuk) bagi semua manusia.
Dengan segala dan

Halaman 22

yangsama persisdengannyadanajakiah
teman temanmu selain Allah, [ika
mermang kamu adalah orang orang yan

benar ‘{QS Al Bagarah 23). Dalam ayat
ini justru Allah memberi tantangan bagi
orang yang merasa * ragu’ terhadap

pemaknaannya, baik yang munkam

Salah satu warisan Nabi

bagiummatnya adalah Alguran. Harapan
yang besar dari Nabi

bukan hanya melalui bacaan, tapi juga

ummatnya bisa menjalankan kehidupan
dengan nilai-nilai Qurani. Selain itu,
Alguran juga menjadi media ampuh bagi
manusiauntukmeneguhkan dirinya, baik

i i in. Sebab

melalui dan kajian iimiah.

Ada beberapa pendekatan untuk
memaknai Alouran di tengah-tengah
umat Islam. Pertama, Alouran diguna-
kan dengan pendekatan Mymical

‘mufassir’

alouran yang
dengan perkembangan keummatan dan
kebangsaan. Maka patut kita apresiasi

Reading.
bagi umat Islam dan memberikan

dengan mempelajarinya, menganalisa
akan mengantarkan umat Islam sampai
pada tujuan Islam itu sendiri.

Al quran. oleh
orang yang masih malas dan susahuntuk
dekat dan akrab dengan Alquran berarti
memberi indikasi * ragu” terhadap
Alguran. tantangantersebutseharusnya
menjaci penguat bagi kamu muslimin

untuk Al quran dengan arti

Umat Islam

Alguran
terikat waktu, terikat keadaan tertentu
dan terikat hal hal yang sifatnya
kondisional. Berakrab diri dengan
Alguran akan secara otomatis member-

bersedih, ketika gundah gulana menja-
ik i untuk

“Iaz”

melahirkan generasi yang Qurani.
Alguran; Musabagah
Dan Kandungannya
Sungguh besar makna yang terkan-
dung dalam Alouran ketika semua umat
manusia menggali potensi tersebut
sampai pada hal yang sangat subtan-
sial. Kita sering mengabaikan nilai-nilai
yang terdalam dari pesan Alguran,
inilai alam

suasana supra rasional bagi siapa saja
Ba

yang agi
awam, dengan membaca Alquran saja,
sudah nilai lersendln g

langsung bagi siapa saja yang membaca
dan memahaminya.

Ada satu pepatah arab yang mene-
gaskan * Umat Islam akan mundur jika
meninggalkan kitabnya, sebaliknya umat
selain [slam akan maju jika meninggalkan
kalimatnya”. Meski eksistensi pepatah

yang o
kalimat ilmiah sekalipun.

yang bisa diri menuju
kualitas kehambaan yang sempuma.
Akhimya, kita menyambut baik
Muasabagoh Tilawatil Quran Nasional
ke XXVII yang diadakan dari tanggal 4-
13 Oktober ini. Besar harapan kita, di

ha, kessluken e, kelaiatan bathin,

Kedua, dengan pendekatan Mysncal
Reading, yaitu memahami Alquran
dengan nuansa yang bisa melahirkan
harapan. Dengan pemahaman ini pula
banyak orang yang mengamalkan ayat
dan Surat-Surat tertentu umuk menda-
patkan ni

tiak, kita bi Alquran

juga bahwa Alquran

semseta. Kejadian-kejadian alam kerap
dimaknai sebagai kekuasaan Allah

bisa menjadi sarana umat Islam untuk
maju, berkembang tidak hanya dalam

menjadi sarana lain dari masyarakat
sebagai perantara kepada Allah untuk

up, dan beragam
keadaan Iainnya o menyertai hidup

tengah krisis
kemanusiaan, dan bencana di bangsa
ini, dengankekuatan Musabagoh Quran
ini, Allah berikan hidayah kepada kita,

manakala telah Alguran
penting dalam kehidupan.

Selanjutnya Allah juga dalam ayat
lain memberi tantangan terhadap siapa
saja yang bisa membuat semisal Al
Quran * Dan fka kamu berada dalam
keragu-raguan tentang Al qur'an yang
telah kaml turunkan kepada hambaKu
Muhammad, maka buat saja satu surat

yang
baldatunthayyibatun warobbun ghafur.
Yang didalamnyamasih mayoritasumat
Islam menghidupkan Alguran dari
berbagai sisi dan kehidupan.

Wallahu &'lam

Penulis: Staf Pengajar DiF ak Syariah
& Hukum UIN SU, Sekretaris Umum
MUl Kota Medan

Hashtag dalam Etika dan Nilai Islam

* Oleh: Hikmatiar Harahap

akyat Indonesia saat ini

sedang diramaikan oleh

media sosial. Salah satu

yang menarik untuk di
sikapi adanya penggunaan hashtag.
Hashtag dalam bahasa Indonesia be-
rarti Tanda Pagar (¥), hashtag yang
sering kita jumpai di jejaring media so-
sial seperti twitter. instagram, dan face-
book di gunakan oleh netter untuk
menandai kata unci atau topik tertentu
dalam sebuah postingan. Hashtag bi-
asanya digunakan untuk sebuah topik
yang lagi ngetrend (populer) ataulagi in
seperti_#2019Presidendaru dan

bangsa. Timbunya ketidakadilan serta
berimbas pada konflik antar berbagai
masyarakat, pertentangan idiologi,
agama, kemiskinan struktural, kesenja-
ngan sosial, dan lain sebagainya.
Sesama anak bangsa seharusnya

etika dan moral untuk berbuat baik dan

keterpihakan pada kebenaran untuk

menebus kesalzhannya dengan tobat.
A hann ;

mutekhir. Seolah
berbicara tentang hal-hal yang bersifat
hitam putih. Seorang muslim yang halk
tidak

tertentu. Kejadian unik
tersebut sering dimainkan oleh orang-
orang yang tidek bertanggung jawab.

yang melanda bangsa Indonesia yang
menjurus kearah polarisasi, maka

melakukan tindakan yang tidak se]alan
dengan elika sosial. Masyarakat bangsa

saling saling

serta saling kebaikan
dan Kreativitas untuk mencapai nilai-
nilai kemerdekaan, namun hal yang
dialami saat ini, sebagian anak bangsa
saling menaruh rasa curiga, saling
menjelekan satu sama lain, menim-
bulkan fitnah, mengadakan ajang adu
domba bahkan sallng berburuk sangka
akan

masukl alam sadar masyarakat Indo-
nesia, sehingga masyarakat terpolar-
isasi antara dua kubu, dan saling me-
nekankan untuk mencapai tujuan dari
pada hashtag tersebut. Perkembangan

yan
bangsadan negara sonai, Datem 0.
al-Hujurat:12, Allah swt berfirman

konsepyang berasaskan kekeluargaan,
tentang memelihara budi pekerti kema-
nusian dan memengangteguh cita-cita
moral kerakyatan. Nilai luhur budaya
bangsa Indonesia yang dimanis-
festaskan melalui adat istiadat yang

yang terdapat perbuatan
melawan hukum

untuk membenturkan masyarakat
supaya terjadi kekacauan dan perpe-
cahan sendiri. Provokasi-provokasi

menebar finah, kumunikast yang fidak

yan! hanya
mengangkal isu-isu yang kecil namun
untuk

adalah ang
bersifat permanen. Sebaliknya, Mawar
rakat bangsa yang ssecarabudaya lebih
baik akan

rakatkearah tertentu. Bahwa yang periu
kita renungkan kembali, bahwa rasa
sebangsa setanah air

membangun toleransi. Logika sederha-

persatuan
dan kesatuan bangsa. Khazanah
kearifan lokal harus dipadukan melalui
nilai-nilai universal dalam wacana

na, bangsayang Muslim
memprakiikkan toleransi yang bersum-
ber dari teks-teks otoritatif, maka kehi-
dupan yang toleran dan hamonis akan

dimaknai sebagai bentuk perekat antar
anak bangsa.

Bahwa berdiri kokoh dan meraih
kemajuanharusberlandaskan pada etika
Karakter kepnbadlan bangsa dan

i Islam.

hashtag ini,
Indonesia saling memaknai secara arif
dan bijaksana, sebab ini lahir dari pros-
es demokrasiyang didalamnya terdap-
at mengekspresikan pendapat di muka
umum. Sehingga masyarakat mene-
mukan tujuan akhir dari perkembangan
pemikiran manusia supaya sesama
rakyat tetap saling ber-

“Jauhilzh banyak buruk. sesama  menjadi salah satu yang
Sebab, adz dosa terselip disznz. Pula anak bangsa. membahagiakanseluruhpenghuninegeri
Jjangan senang ini. Sehingga i i
bicarakan coeama. Buken- Islam,

kah kau tak suka memakan danging
saudaramu yang telah tizda?! Bertak-
walzh kepadsa Allah Yang Maha Pene-
rima Taubat dan Maha Penyayang'.

Jadi Islam, menyikapi isu-isu yang
mengarah pada retaknya kehidupan ber-
bangsa dan bemegara yang dimotori
sitat-sitat

pikir positif, menghargai pendapat
menuju masyarakat yang berkompetisi
politik secara sehat dan sadar.
Perkembangan hashtag ini harus
disikapi melalui etika dan budaya bangsa
Indonesia. Bahwa dalam perjalanan
bangsa ini, tidak dapat dipungkiri bahwa
yang menjadi perekat dan mengikat
kerukunanbangsaadalah nilai-nilaiyang
tumbuh, hidup dan berkembang dalam
kehidupan masyarakat. Dalam konteks
terkini, masyarakat harus menyadari
bahwa Indonesia adelah masyaraket
yang majemuk yang harus diakui,
diterima, dihormati. Namun tanpa

kehidu-

bahwa dalam Alguran berbicara tentang
elika maka dia hanya berada dalam
dekapan orang yang beriman. Bahwa
etika sebuah tuntutan moral yang tidak
banyak dampaknya bagi orang yang
melihat tanpa pengetahuan, yang tidak
mengikuti jalan kesalamatan dan
keridhaan. Jadi, moral dalam aspek

panyang penuh kedamaian dalam suatu
bangsa dan negara, melalui semangat
akan rasa Katuhanan Yang Maha Esa
(Tauhid), akan

dan bernegara
merupakan sebuah perintah dan kewa-
jiban bagi manusia. Hal ini dimaksud-
kan, bahwa mengaturdan menjalansatu

menghilangkan nalar dan kebencian.

Namun halyang harus disikapi secara
arif dan bijaksana adalah larangan
menebar kekerasan. Bahwa apa yang
terjadi dalam masyarakat beberapa
wakiu yang lalu. Adanya sekelompok
orang yang mencoba melarang pema-
Kalan baju kaos tertentu. Adanya aksi
seperti ini, besar kemungkinan dapat
diproyeksi ada unsur kekerasan yang
diperankan dalam hal itu. Dalam ha ini,

Bahwa prinsip mudal keindonesia yang
tercermin dalam khzanah budaya lokal
untuk mencapai perikehidupan bangsa
yang aman, damai, adil makmur serta
jauh dari bencana pelanggaran hukum.
Dan begitu juga, mengaplikasikaan nilai
keuniversalan Islam dalam konteks
membangun bangsa yang damai,
masyarkatnya dituntut agar mampu
mengejentawahkan nilai-nilai Tauhid
dalam aktivitas dantingkahlaku. Dengan
wawasan Tauhid akan memperkuat etos
kerja karena kualitas kerja yang
transendensikandaribatasan hasilkerja

kebaikan harus mampu

yang penuh etika, persaudaran dan per-
satuan kesatuan bangsa. Dengan se-
mangat itu seluruh kehidupan manusia
akan memiliki nilai sebagai kebaktian
atau ibadah.

Nilai-nilai agama dan nilai-nilai buday a
bangsa belum sepenuhnya m]adlkan
sumber etika dalam ber-

sosial. Jalan untuk meng-

manusia, dan
keadilan dan kesetaraan untuk semua
pihak baik muslim maupun non-muslim.

akhiri
dipilih Tuhan, karena Tuhnmenciptakan
manusia untuk saling menghargai,
i dan mencintai. Maka dari

bernegara, sesuatu yang tidak bisa
dihindarl adalah muncuinya paham dan
s1kap monistik, sebuah paham an sikap

negara. Oleh karena ftu, akanmelahlrkan
kiisis akhlak dan moral yang berupa

disadar, fitnah, saling merasa benar
dan seba-  sendiri, Dalam
muatan i, sangal Goutuhkan upaya

gian masyarakat menerima kemaje-
mukan itu, maka akan

mbali

berbagai gejolak yang membahayakan
persatuan dan kesatuan serta keutuhan

berupa nilai-nilai agama dan khzanah
kearifan Iokal bangsa sebagai sumber

dirinya yang benar,
sedang orang lein saleh. Isu-isu hashtag
yang terjedi pada masyarakat saat ini,
ada sekelompok orang yang berpanda-
ngan bahwa muatan objek hashtag
adalah melanggar UU. Dalam masyara-
kat Muslim, upaya mendiskreditkan
kelompok lain dengan ungkapan yang

itu, jalan untuk mengakhiri kekerasan,
dibutuhkan komitmen bersama untuk
bersama-sama membangun suatu
bangsa yang berkemajuan dengan
menuangkan berbagai ide, gagasan
kreatif.

Alquran menolak perecahan, atau
opini tanpa isi yang tujuannya memicu
perpecahan. Yang hal ini termasuk
dalam hasrat untuk menjelek-jelekkan

Oleh Teologi
kerja akan memberikan nilai tambah
jalan yang dan memper-

besar inspirasi dan akan menangkap
aspirasi agar dapat menjangkar kepen-
tingan terhadap nilai, etika dalam ber-
bangsa dan bemegara. Misi dari nilai
Tauhid dalamkonteksbarbangsaadalah
untuk menjungjung tinggi dan memu-
liakan manusia, persatuan, kerakyatan
dan keadilan, yang mendorong masya-
rakal bangsa agar mengembangkan
Tawhid yang lapang, toleran
|erbukadan saling memahami satusama
lain. Wallehu &'lam

Penulis  adalah Mahasiswa

kelompok tertentu seraya
dan

tidak pantas

terhadap

L Islam Negeri
Sumatera Utara. Medzan

Kabar Menarik dari Tanah Haram

* Oleh: Letkol Laut (Kh) Hoesni EI —

Ibrahimy

je-

maah haji Indonesia, te-

patnya, 25 september

2018 seluruh jemaah haji
kembali ke Indonesia. Segala rangka-
ian kegiatan dari awal hingga akhir
dalam rangka menggapai prediket haji
mabrur dan mabrurah telah terewati.
Banyak kabar dan kisah yang dirasa-
Kkan oleh jemaah haji. Haji memang
ibadah spektakuler dengan kekuatan
fisik menjadi dominasi rangkaian kegi-
tan selain faktor iman kuat melekat
didada.

Para jemaah haji tentunya masih
merasakan geliat kegiatan selama di
tanah haram Makkatul Mukarramah dan
Madinatul Munawwarah. Masih terba-

yang tidaktunduk dibawah
kekuasaan nafsu berahi
dan godaan lainnya. Kita

membutuhkan seorang
R}’.‘\Tﬂl pemerintah yang baginya

KHOMEIN]

semua orang setara, yang
baginya semua orang
mempunyaihak dan kewa-
jiban yang sama; sese-
orang yangtidak pilih kesih,
yang memandang keluar-
ganya sama seperti iamemandang orang lain,
yang akan memotong tangan putranya jika dia
&

masih menggelantung ditubuh. Kebaha-
giandan kepuasan hatidengan menyem-
purnakan rukun Islam menjadi obat
pelepaslelah. Pelepas dahagamencapai
ridha ilahi. Haji menjadi suatu kegiatan
spiritual yang sult dil dan sangat
membekas di dalam perjalanan hidup
seliap insan yang berhaji.

Kabar Menarik

Menjadi petugas haji merupakan
idaman setiap orang. Petugas haji siap
memberikan pembinaan, pelayanan
dan yang terbaik bagi

mencuri, dan mati
daranya jika mereka menjual heroin.
Jikamenyangkutjabatan dan pangkat, tidak
ada bedanya antara pelindung anak-anak dan
pelindung seluruh rakyat. Mengepalai peme-
rintahan atau menduduki posisi apa pun sama
seperti pemimpin beserta para pejabatnya
mengasuh anak-anak. Begitulah Khomeini
menjadi pemimpin keluarga juga pemimpin
umat Istam sekaligus pemimpin negara. Pemi-
Kiran dan fatwanyamasih begitu relevan hingga
saatini. Tak banyakfilsuf sekaligus orang yang
berkenan menjadi pemimpin. Buku ini layak
dibaca siapa saja yang ingin

jemaah. Hal ini sesuai yang tertera
padaUndang-Undang Republik Indone-
sia Nomor 13 Tahun 2008 tentang
Penyelenggaraan loadah haji Bab I
Pasal 3 yang berbunyi, Penyelengga-
raan lbadah Hajibertujuanmemberikan
pembinaan, pelayanan, dan perlindu-
ngan yang sebaik-baiknyabagiJemaah

ini di i oleh Itjen
Muhammad Tambrin saat Evaluasi
Pelayanan Akomodasi, Konsumsi dan
Transportasi Darat Jewmaah haji di
Arab Saudi 1439 H/2018 M (29/9) di
Hotel Grand Aston Yogyakarta.

Banyak Kisah yang dirasakan oleh
jemaah. Diantaranya tatkala malam
Arafah, 8 Dzulhijjah 1439 H, ketika
hujan, badai debu dan angin kencang
terjadi di Arafah. Tenda pada beter-
bangan disapu angin riout. Memang,
kejadiannya tak terlalu lama namun
efek cemas terekam jelas jika melihat
raut wajah para jemaah. Kisah ini
menjadi viral dan heboh bukan hanya
ditanah haram nanum juga ditanah air.

Hal ini juga saya rasakan, sebagai
petugas haji PPIH Arab Saudi tahun
2018, terdapat kabar menarik yang
terekam dan tercatat selama melayani
jemaah hajidiTanah Haram. Kebetulan
saya bertugas di Daerah Kerja (Daker)
Makkah atau wilayah kerja Makkah
sekitarnya, bukan di Kota Madinah
maupun Jeddah.

Kabar menarik penuh makna
selama di tanah Haram tentunya layak
menjadikonsumsipublik, mungkin bisa
menjadi inspirasi dan kisah hikmah
bersama. Kisah-kisah ini tidak hanya
berkutat dalam melayani jemaah haji
akan tetapi tertulis dari apa yang saya
rasakan, jalani dan seiring

Indonesia. Misalnya, ketika
ditanya dijawab bahasa daerah.
Petugasnyaada yang tak faham, maka
komunikasi jadi tek cair alias buntu.
Menarikjikamelihat dua orang berbeda
tanpa mengerti makna, jadi bahasa
tubuh dimainkannya. Terpaksa mencari
petugas lainnya yang faham dan
tuntasiah pelayanannya.

2Tauladan sepasang jemaah.

Usai dhuhur aku lihat sepasang
jemaah haji duduk istirahat dibelakang
pemondokanku. Walau kelihatan tua
dengan gigi sudah berguguran namun
penampilannya tampak parlente dengan
kacamata hitam melekat di mate. Aku
hampiri dan ikut nimbrung sambil
bercengkrama dan menukar informasi.
Jemaah yang lanjut usia ini bemama
M.Suhud (86 tahun) dan Fathonah i

berhenti kadangkala atau mungkin
sering akan diklakson oleh pengguna
jalanlainnya. Lampu merah dan kuning

h

terhinggaia lampiaskan. Rupanyawarga
Saudi asli yang bekerja sebagai supir
taxi.. Hebatnya, semangatuntuk beriba-

erta hijau dibuat bolel
jalan. Ini hanya oknum bandel.
Kembali tertib di Mekkah, ada
beberapa CCTV aktif yang siap mener-
Kkam pengguna jalan. Sebelum lampu
merah ada tulisan Wagif artinya
berhenti. Pastiberhenti danberhentinya
tidak boleh lewat sedikitpun dari batas
tanda tulisan. Jika lewat maka akan
kena foto dan otomatis kena denda
B3000SAR atau sekitar Rp. 12.000.000,-
jika kursnya 1 SAR seharga Rp 4.000,-
. Surat tilangnya langsung dikirim ke
alamat pemilik kendaraan. Melanggar
bayar denda, kalau tidak bayar bisa di
double biayanya.Bagus juga hal ini
diterapkan di negeri kita,ya, bisa jadi

mrn |er

kota Medan dulu sedagai
mitertibnya

kna Bevbekal kerja petani (kopi dan ubi)
namun sudah bisa meleksanakan haj
dua kali 2006 dan 2018.

Setelah saya telusuri Pak haji dan

jalan. Setujukan ilaaliny Kitaterapkan

di Medan?

4. Sorban penutup aurat.
Seabagaipetugas hajidiMakkah, kami

Jatim
dan maupmpayang. Bengkulu, bahwa
Kuncinya berangkat haji, selain bekerja
tekun beliau berpesan agar menjaga
salat dhuha dan tahajjud. Dhuha dan
Tahajjud bisa menjemput rezeki.
Berdoalah. Dan, pesan tagwa lainnya
berkah bukan

kondisi yang terjadi di tanah haram,
khususnya selama di kota Makkah Al-
Mukarramah dan kabar menarik
tersebut sebagai berikut;
1. Komunikasi buntu.

Jemagah haji Indonesia menrupakan

aikan ibadahnya sesuai dengan

ketentuan ajaran agama Islam.
Komitmen kuat dan keihklasan para

petugas dalam mengemban tugas

kedalaman Islam dan menerapkannya dengan
bijak. Selamat membacal

Peresensi: Fatoni Prabowo Habibi,
Mahasiswa KP! IAIN Pekalongan dzn Bergiat
di Lopis Institute.

dan perlindu-
ngan terhadap jemaah mendapat nilai
plus dari jemaah haji. Terbukti menurut

jemaah diseluruh dunia.
Mulai dari anak-anak, remaja, orang
tuadan usia senja. Dalam pelaksanaan
ada jemaah hajiyang ketika beribadah
ke Masjidil Haram Baitullah dan usai
ibadah hendak pulang terdapat jemaah
yang tidek hafal jalan pulang. Tidak
tahu arah kemblai ke pemondokan.

hasil Survey Tim Jenderal
Kementrian Agama bahwa sebanyak
94 % jemazh merasa puas terhadap
layanan haji 1439 H/2018 M. Temuan

dan jika ketemu diantar ke pemondo-
kan.Persoalannya dari sekian banyak
jamaah ada juga yang tidak bisa

rezeki untuk kaya. Kalau mencari kaya
tidak akan cukup.
3. Tertib berlalu lintas.

Di Mekkah fasilitas jelan tampak
lebar. Banyak mobil yang berhilir
mudik.Jarang kitatemui sepeda motor.
Bagijemash ha||hams berhati-hati jika

untuk salat. Hal ini perlu menjadi contoh
agar kita tak melupakan salat dalam hal
apapun yang kita kerjakan.
5. Radio kecil di Masjid.
Aku salat di Masjid dekat pemon-
dokan. Sekali-kali aku salat di Masjidil
Haram. Status sebagai petugas gerakan
rutin untuk salat lima waktu di Haram
harus dilupakan. Aku bekerja untuk
ibadahdan bukan ibadah untukbekerja.
Di masjid ini aku lihat ada radio kecil.
Aku heran dunia serba canggih masih
ada radio kecil terletek di mihrab imam.
Sifat in tahuku muncul. Kucari
informast, rupanya keberadaan radio itu
sangat penting untuk ketepatan wakiu
mengumandang azan. Pusatnyaadalah
Masjidil Haram. Jadi tidak ada yang
mendahului dan terlambat dalam
mengalunkan suara azan memanggil
umat. Ini perlu juga menjadi perhatian
bagi kita bahwa ketika Mesjid utama

diberi sesaat ziarahke Kota ~ azan maka mesjid lainnya bersahutan
Madinah.Walau hanya satu malam  azan, namunperludipertemukanseluruh
i untuk jic untul i tekni

hadir di Kota Madinah. Esoknya kemi
wajio pulang. Puasdantidek haruskembali
ke Makkah untuk melanjtkan tugas.
Jarak antara Madinah dan Makkah
sekitar 490 KM, atau sekitar 6 jam
perjalanan. Dan, jika pulang dari
Madinah kami pasti istirahat atau
berhenti sejenak. Kebe(ulan supir kami
sangat

laksanaannya. Kalau ini memang baik
kenapa tidek dilakukan.
Penutup

Kisah ditanah haramjika diceritakan
mungkin tidek akan ada habisnya.
Setiap orang punya kabar dan kisah
menarikyang takterlupakan. Ada kisah
lucu, sedih, duka dan bahkan bahagia

diberhentikan di Salah satu masjid.
Waktu salat tiba. Aku salat dan rehat
sejenak di Masjid. Ketika rehat aku

menjadi satu dalam bingkai
kenangan. Tentunya, cukilan kisah yang
sayasampaikan merupakan bagian dari
perjatanan haji saya tahun 2018 dalam

lintas
jika kita melihat Iak jelas arahnya.
Sesuka hati.ya, mirip macam di kotaku,
Medan. Pengendara mobil bagaikan
Valentino Rossi jika melaju di jalan.
Namun demikian, pengendaramobil
sangat tertib dengan aturan rambu-
rambu di jelanan. Ada beberapa lokasi

pemuda ikut salatsama

Anehnya, ia
ponggol hanya sampai di lutut. Ketika
sujud ia tarik celananya agar aurat-
nya,lutut tertutupi, walhasil celana
dalamnya yang kelihatan jelas.
Spontan saja aku menghampiri dan
menjukurkan somanyangkupakalumuk

dan bagi jemaah haji
Indonesia. Dengan harapan, kabar
menarik dari tanah Haram yang saya
publikasikan dapat menjadi kisah
hikmah dan tauladan bagi kita semua.

Penulis, Pamen Lantamal | Belawan,

bila lampu merah mobil
patuh berhenti. Mungkin kalau kita lihat
di Medan, kalau lampu merah kita

pemuda ini. Usal salat kami saling
berpelukan dan terima Kasih tidak

Alumnif DakwahUIN Ar-Raniry
Banda Aceh dan Petugas haji PPIH
Arab Saudi 2018,



